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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh intensitas modal, ukuran perusahaan 
dan komite audit terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor properti dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 – 2023. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
intensitas modal, ukuran perusahaan dan komite audit. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah penghindaran pajak. Populasi dalam penelitian ini adalah 94 perusahaan sektor properti dan 
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 – 2023. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif 
dengan metode teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dan diperoleh 11 
perusahaan sektor properti dan real estate dengan periode pengamatan selama 5 (lima) tahun sehingga 
total data observasi adalah sebanyak 55 data observasi dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 
uji analisis regresi data panel dan asumsi klasik serta data diolah menggunakan Microsoft Excel dan 
Eviews 13. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial bahwa intensitas modal, ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan komite audit tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Namun intensitas modal, ukuran perusahaan dan komite audit secara simultan 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Kata Kunci: Intesitas Modal, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Penghindaran Pajak 
 

Abstract 
The purpose of this research is to analyze the effect of capital intensity, firm size, and audit committee on 
tax avoidance in property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to 
2023. The independent variables in this research are capital intensity, firm size, and audit committee, while 
the dependent variable is tax avoidance. The population of this research consisted of 94 property and real 
estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2019–2023. This research is 
quantitative in nature, with the sampling technique used being purposive sampling, resulting in 11 selected 
companies with an observation period of five years, thus obtaining 55 total observation data. The data 
analysis method used in this research is panel data regression analysis and classical assumption tests, with 
data processed using Microsoft Excel and EViews 13. The results of this study partially indicate that capital 
intensity and company size influence tax avoidance, while the audit committee does not. However, capital 
intensity, company size, and the audit committee simultaneously influence tax avoidance. 
Keywords: Capital Intensity, Firm Size, Audit Committee, Tax Avoidance 
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PENDAHULUAN 
Indonesia termasuk dalam kategori negara berkembang, termasuk dalam melaksanakan 

pembangunan, Indonesia membutuhkan dana yang tidak sedikit. Disisi lain pajak merupakan 
salah satu unsur terbesar dalam penerimaan Indonesia yang digunakan pemerintah dalam 
membiayai pengeluaran negara baik rutin maupun untuk pembangunan (Al Zaytun & Anjilni., 
2023). Pajak merupakan sumber pendanaan bagi negara, tetapi bagi perusahaan, pajak akan 
dihitung sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih suatu perusahaan. Dalam 
meminimumkan jumlah pajak yang harus dibayarkan, perusahaan melakukan manajemen 
pajak. Manajemen pajak adalah sarana memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, tetapi 
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jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah mungkin untuk memperoleh laba dan 
likuiditas yang diharapkan. Tujuan manajemen pajak dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
menerapkan peraturan perpajakan secara benar dan usaha efisiensi untuk mencapai laba dan 
likuiditas yang seharusnya. Salah satu bentuk manajemen pajak yang dilakukan adalah 
perencanaan pajak (tax planning). Salah satu bentuk strategi dalam tax planning adalah 
penghindaran pajak (tax avoidance), yakni upaya wajib pajak untuk mengurangi beban pajak 
tanpa melanggar hukum, dengan cara memanfaatkan celah-celah yang ada dalam regulasi 
perpajakan (Zulaikha & Rahayu., 2020).  

Terdapat fenomena penghindaran pajak perusahaan sub sektor properti & real estate, di 
mana PT Metropolitan Land Tbk tercatat melakukan praktik penghindaran pajak selama empat 
tahun berturut-turut, dari tahun 2017 hingga 2020. Hal ini diindikasikan oleh nilai Effective 
Tax Rate (ETR) yang sangat rendah selama periode tersebut. ETR merupakan indikator yang 
digunakan untuk mengukur tingkat beban pajak efektif yang ditanggung oleh perusahaan. Nilai 
ETR yang lebih rendah dapat mengindikasikan adanya upaya penghindaran pajak. Berdasarkan 
penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal Akrual: Jurnal Bisnis dan Akuntansi Kontemporer, 
PT Metropolitan Land Tbk memiliki nilai ETR minimum sebesar 0,4083% (atau kurang dari 
1%) pada tahun 2017, yang merupakan nilai terendah di antara perusahaan-perusahaan yang 
diteliti. Nilai ETR yang rendah ini menunjukkan bahwa perusahaan membayar pajak dalam 
jumlah yang relatif kecil dibandingkan dengan laba sebelum pajak yang diperoleh. 

Dari latar belakang di atas penelitian mengenai Penghindaran Pajak telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya yang masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda, oleh 
beberapa peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian ini kembali dengan variabel, jenis 
sektor properti yang sama dan periode tahun yang berbeda. Penulis tertarik untuk melakuakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Intensitas Modal, Ukuran Perusahan dan Komite Audit 
Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Properti dan Real estate yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023. Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan 
diatas, maka masalah yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah: Apakah Intensitas 
Modal, Ukuran Perusahaan dan Komite Audit berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak? 
Apakah berpengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak? Apakah berpengaruh 
Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak? Apakah berpengaruh Komite Audit 
terhadap Penghindaran Pajak? Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat disusun dalam 
penelitian ini, yaitu: Untuk mengetahui dan menganalisis Intensitas Modal, Ukuran Perusahaan 
dan Komite Audit mempengaruhi Penghindaran Pajak; Untuk mengetahui dan menganalisis 
Intensitas Modal, mempengaruhi Penghindaran Pajak; Untuk mengetahui dan menganalisis 
Ukuran Perusahaan mempengaruhi Penghindaran Pajak; Untuk mengetahui dan menganalisis 
Komite Audit mempengaruhi Penghindaran Pajak. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Intensitas Modal Ukuran, Perusahaan, dan Komite Audit Terhadap 
Penghindaran Pajak  

Intensitas modal adalah pemasukan modal dalam jumlah besar dalam proses bisnis atau 
produksi. Oleh karena itu, diperlukan proporsi aset tetap yang lebih tinggi (tanah, properti, 
pabrik, dan peralatan) untuk menghasilkan barang dan jasa. Industri atau perusahaan yang 
membutuhkan investasi modal yang besar dikenal dengan istilah bisnis padat modal (Yanti, 
2020). Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan, diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham dan sebagainya 
(Yanti, 2020). Ukuran Perusahaan dapat dilihat dari banyaknya jumlah aset yang dimiliki 
perusahaan, Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
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perolehan laba. Semakin besar suatu ukuran perusahaan, biasanya akan mempunyai kekuatan 
tersendiri dalam menghadapi masalah-masalah bisnis serta kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba tinggi karena didukung oleh aset yang besar sehingga kendala perusahaan 
dapat teratasi. Prakosa (2014) menjelaskan bahwa komite audit berfungsi untuk memberikan 
pandangan mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan kebijakan keuangan, 
akuntansi dan pengendalian intern. Tujuan pembentukan komite audit adalah memastikan 
laporan keuangan yang dikeluarkan tidak menyesatkan dan sesuai dengan praktik akuntansi 
yang berlaku umum, memastikan bahwa control internalnya memadai, tindak lanjut terhadap 
dugaan adanya penyimpangan yang material dibidang keuangan dan implikasi hukumnya. 
Penghindaran pajak merupakan aktivitas yang secara umum meningkatkan laba setelah pajak 
perusahaan, sehingga dipandang sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Peneliti 
menarik kesimpulan bahwa, penghindaran pajak menjadi salah satu praktik yang dilakukan 
oleh suatu perusahan untuk memperkecil beban pajak. H1: Diduga Intensitas Modal, Ukuran 
Perusahaan dan Komite Audit berpengaruh secara simultan terhadap Penghindaran Pajak. 
 
Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak  

Menurut Putri dan Lautania (2016) intensitas modal adalah jumlah modal perusahaan 
yang diinvestasikan pada aktiva tetap perusahaan yang biasanya diukur dengan memakai rasio 
aktiva tetap dibagi dengan penjualan. Perusahaan padat modal berhak atas klaim penyisihan 
modal yang lebih tinggi, yang selanjutnya mengurangi penghasilan kena pajak mereka. Manfaat 
pajak ini memberikan peluang bagi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak melalui 
struktur investasi modalnya (Devi et al., 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
(Savitri & Astuti.,24), (Cahyo & Napisah., 2023) dan (Ikhsan & Febriyanto., 2023) menyatakan 
bahwa Intensitas Modal berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. . Berdasarkan penjelasan 
di atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menguji kembali Pengaruh Intensitas Modal 
terhadap Penghindaran Pajak dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: H2: Diduga Intensitas 
Modal berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak  

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 
perusahaan, diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham dan sebagainya (Yanti, 
2020). Ukuran Perusahaan dapat dilihat dari banyaknya jumlah aset yang dimiliki perusahaan, 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perolehan laba. 
Semakin besar suatu ukuran perusahaan, biasanya akan mempunyai kekuatan tersendiri dalam 
menghadapi masalah-masalah bisnis serta kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
tinggi karena didukung oleh aset yang besar sehingga kendala perusahaan dapat teratasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Marta & Nofryanti., 2023) dan (Febriansyah & 
Oktafiani., 2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran 
Pajak. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menguji kembali 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak dengan rumusan hipotesis sebagai 
berikut: H3: Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
 
Pengaruh Komite Audit Terhadap Penghindaran Pajak  

Komite audit mempunyai peranan yang akan menunjang dewan komisaris dalam 
melaksanakan pengendalian serta memberikan saran kepada manajemen serta dewan 
komisaris terhadap keberlangsungan perusahaan. Semakin ketat pengawasan yang dilakukan 
kepada manajemen perusahaan maka akan menciptakan data dan kinerja yang efisien serta 
bermutu. Komite audit memiliki wewenang yang dapat menghindari segala sikap menyimpang 
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terpaut dengan pelaporan keuangan, serta semakin besar presensi komite audit dalam 
perusahaan maka akan memperkecil kemungkinan terbentuknya kegiatan Penghindaran 
Pajak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mauren & Purwaningsih., 2022) dan 
(Febriansyah & Oktafiani., 2021) menyatakan bahwa Komite Audit berpengaruh terhadap 
Penghindaran Pajak. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk 
menguji kembali Pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak dengan rumusan 
hipotesis sebagai berikut: H4: Diduga Komite Audit berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif karena pengujiannya berdasarkan data 
berupa angka dan diolah dengan statistika. Sebagai penelitian yang kuantitatif, maka penelitian 
ini menggunakan desain penelitian asosiatif klausal. Menurut (Sugiyono, 2019:65) bahwa 
penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lainnya, dan bagaimana suatu variabel mempengaruhi 
variabel lainnya serta memiliki hubungan sebab akibat. 
 

NO KODE PERUSAHAAN 

1 AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 

2 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

3 CTRA Ciputra Development Tbk. 

4 DMAS Puradelta Lestari Tbk. 

5 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

6 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 

7 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 

8 RDTX Roda Vivatex Tbk 

9 REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 

10 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 

11 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

Sumber: Output Eviews 13 (2025) 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output Eviews 13 (2025) 
 

 ETR IM UP KA 

Mean 0.075170 0.557680 12.84799 3.000000 

Median 0.016849 0.500705 12.90278 3.000000 

Maximum 0.574819 0.896507 13.82496 4.000000 

Minimum 5.30-050000 0.297198 11.54688 2.000000 

Std. Dev. 0.128801 0.164279 0.660661 0.430331 

Skewness 2.485512 0.652597 -0.487171 -4.26E-17 

Kurtosis 9.013137 2.611633 2.390293 5.500000 
Jarque-Bera 139.4912 4.249581 3.027484 14.32292 
Probability 0.000000 0.119458 0.220085 0.000776 

Sum 4.134327 30.67240 706.6392 165.0000 
Sum Sq. Dev. 0.895838 1.457328 23.56956 10.00000 
Observations 55 55 55 55 
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1. Penghindaran Pajak (Y). Hasil pada uji statistik deskriptif variabel Penghindaran Pajak 
dalam penelitian ini memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 5.301-050000 yang dimiliki 
oleh PT. Roda Vivatex Tbk pada tahun 2023, dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 
0.574819 dimiliki oleh PT. Repower Asia Indonesia Tbk pada tahun 2022. Sedangkan untuk 
nilai rata – rata (mean) sebesar 0.075170 dan standar deviasi sebesar 0.128801. Hal ini 
dapat diartikan bahwa PT. Repower Asia Indonesia Tbk dapat melakukan tindakan 
penghindaran pajak yang lebih dari PT. Roda Vivatex Tbk. 

2. Intensitas Modal (X1). Hasil pada uji statistik deskriptif variabel intensitas modal dalam 
penelitian ini memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0.297198 yang dimiliki oleh 
Kawasan Industri Jababeka Tbk pada tahun 2021, dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 
0.896507 dimiliki oleh PT. Roda Vivatex Tbk pada tahun 2020. Sedangkan untuk nilai rata – 
rata (mean) sebesar 0.557680 dan standar deviasi sebesar 0.164279. 

3. Ukuran Perusahaan (X2). Hasil pada uji statistik deskriptif variabel ukuran perusahaan 
dalam penelitian ini memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 11.54688 yang dimiliki oleh 
Repower Asia Indonesia Tbk pada tahun 2022 dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 
13.82496 dimiliki oleh PT Bumi Serpong Damai Tbk pada tahun 2023. Sedangkan untuk nilai 
rata – rata (mean) sebesar 12.84799 dan standar deviasi sebesar 0.660661. 

4. Komite Audit (X3). Hasil pada uji statistik deskriptif variabel komite audit dalam penelitian 
ini memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 2.000000 yang dimiliki oleh PT. Roda Vivatex 
Tbk dari tahun 2019 – 2023, dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 4.000000 dimiliki oleh 
PT. Metropolitan Kentjana Tbk pada tahun 2019 - 2023. Sedangkan untuk nilai rata – rata 
(mean) sebesar 3.000000 dan standar deviasi sebesar 0.430331. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Sumber: Output Eviews 13 (2025) 

 
Berdasarkan temuan uji normalitas di Gambar diatas, dapat diketahui bahwa pada grafik 

diatas menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 1.322858 dengan nilai probability 0.516113, 
dimana nilai probability tersebut lebih besar α = 0,05 (5%) atau (0.516113 < 0,05) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

 IM UP KA 
IM 1.000000 -0.162788 0.006673 
UP -0.162788 1.000000 0.130026 
KA 0.006673 0.130026 1.000000 

Sumber: Output Eviews 13 (2025) 
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Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa semua variabel terbebas dari masalah 
multikolinearitas, karena menunjukkan nilai kolerasi semua variabel berada pada nilai < 0,90. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
Sumber: Output Eviews 13 (2025) 
 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai pada Probabilitas Chi-Square 
pada Obs*R-squared sebesar 0.3295 > nilai signifikansi 0,05. Dengan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Output Eviews terkait dengan uji autokorelasi disajikan dalam tabel berikut: 

R-squared 0.321830 Mean dependent var -5.48E-16 
Adjusted R-squared 0.252629 S.D. dependent var 0.092476 

S.E. of regression 0.079946 Akaike info criterion -2.112252 
Sum squared resid 0.313180 Schwarz criterion -1.893270 

Log likelihood 64.08693 Hannan-Quinn criter. -2.027570 
F-statistic 4.650654 Durbin-Watson stat 1.949630 

Prob(F-statistic) 0.001494   
Sumber: Output Eviews 13 (2025) 
 

Berdasarkan hasil perhitungan Durbin – Watson, posisi DW berada diantara DU yaitu 
1.6815 dan (4-DU) yaitu 2.3185 dengan nilai Durbin – Watson sebesar 1.949630. Sehingga, 
penelitian pada uji ini tidak terjadi Autokorelasi. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Weighted Statistics 

R-squared 0.484503 Mean dependent var 0.075170 

Adjusted R-squared 0.454179 S.D. dependent var 0.128801 

S.E. of regression 0.095157 Sum squared resid 0.461802 

F-statistic 15.97787 Durbin-Watson stat 0.525319 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber: Output Eviews 13 (2025) 
 

Berdasarkan tabel di atas, besar nilai Adjusted R-squared dari model adalah 0.454179. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase kontribusi kemampuan variabel independen 
(intensitas modal, ukuran perusahaan dan komite audit) terhadap variabel dependen 
(penghindaran pajak) adalah sebesar 0.454179. Hal ini berarti intensitas modal, ukuran 
perusahaan dan komite audit terhadap penghindaran pajak sebesar 45%. Sedangkan sisanya 
sebesar 55% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 
Uji Statistik F 

Weighted Statistics 
R-squared 0.484503 Mean dependent var 0.075170 

Adjusted R-squared 0.454179 S.D. dependent var 0.128801 

Heteroskedasticity Test: Glejser 
F-statistic 1.131960 Prob. F (4,55) 0.3450 

Obs*R-squared 3.433594 Prob. Chi-Square (4) 0.3295 
Scaled explained SS 2.819105 Prob. Chi-Square (4) 0.4204 



QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 
P-ISSN: 2964-6278 E-ISSN: 2964-1268 

Vol. 4 No. 2 Desember 2025 
 

 
Siti Rahmasari & Fery Citra Febriyanto – Universitas Pamulang 2547 

S.E. of regression 0.095157 Sum squared resid 0.461802 

F-statistic 15.97787 Durbin-Watson stat 0.525319 

Prob(F-statistic) 0.000000   
Sumber: Output Eviews 13 (2025) 
 

Berdasarkan hasil analisi tersebut, mampu disimpulkan beberapa hal meliputi: 
Berdasarkan hasil tabel 4.16 di atas, dapat diketahui dengan melihat nilai dari Prob (F-statistic). 
Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yaitu 0.000000 < 0,05 maka model 
persamaan regresi ini dapat dikatakan bahwa intensitas modal, ukuran perusahaan dan komite 
audit secara bersama – sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 
pajak pada perusahaan sektor properti dan real estate periode tahun 2019 – 2023. 
 
Uji Parsial (uji t) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 1.702132 0.281422 6.048334 0.0000 

IM -0.243387 0.082635 -2.945335 0.0049 

UP -0.130698 0.020723 -6.306843 0.0000 

KA 0.062660 0.031391 1.996079 0.0513 

Sumber: Output Eviews 13 (2025) 
 

Hasil yang didapatkan untuk mengetahui secara parsial masing – masing dapat di lihat 
dari nilai probabilitas sebelah nilai t-statistik sebagai berikut: 
1. Nilai variabel Intensitas Modal (X1) sebesar 0.0049, artinya bahwa nilai tersebut kurang dari 

nilai signifikan prob 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, 
dengan demikian variabel intensitas modal (X1) berpengaruh terhadap variabel dependen 
yaitu penghindaran pajak. 

2. Nilai variabel Ukuran Perusahaan (X2) sebesar 0.0000, artinya bahwa nilai tersebut kurang 
dari nilai signifikan prob 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, 
sehingga variabel ukuran perusahaan (X2) berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
penghindaran pajak. 

3. Nilai variabel Komite Audit (X3) sebesar 0.0513, artinya bahwa nilai tersebut lebih dari nilai 
signifikan prob 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan H0 diterima, sehingga 
variabel komite audit (X3) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
penghindaran pajak. 

 

Pembahasan 
Pengaruh Intensitas Modal, Ukuran Perusahaan dan Komite Audit Terhadap 
Penghindaran Pajak.  

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu bahwa Intensitas Modal, 
Ukuran Perusahaan dan Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak. Hipotesis ini 
menunjukkan dengan hasil pengujian yang terdapat pada tabel 4.16 dengan nilai probabilitas 
f-statistik pada uji simultan f yaitu sebesar 0.000000 sehingga, nilai ini lebih kecil dari nilai 
signifikan (0.05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel intensitas modal, ukuran 
perusahaan dan komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian 
hasil pengujian tersebut sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan. 
 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Intensitas Modal berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang terdapat pada 
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tabel 4.17 dengan nilai probabilitas intensitas modal sebesar 0.0049 lebih kecil dari nilai 
signifikansi (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas intensitas modal 
0.0049 < 0.05, dengan demikian bahwa hipotesis kedua diterima dan variabel intensitas modal 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yaitu (Savitri & Astuti., 2024) dan (Ikhsan & Febriyanto., 2023) yang menyatakan 
bahwa Intensitas Modal berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat intensitas modal yang dimiliki oleh perusahaan 
maka, semakin rendah tarif pajak efektif yang dimiliki oleh perusahaan, dengan demikian 
perusahaan cenderung melakukan praktik penghindaran pajak. Perusahaan yang memiliki aset 
tetap yang tinggi dapat menimbulkan adanya beban depresiasi atau biaya penyusutan yang 
besar. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini Ukuran Perusahaan berpengaruh 
terhadap Penghindaran Pajak. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang terdapat pada 
tabel 4.17 dengan nilai probabilitas Ukuran Perusahaan sebesar 0.0000 lebih kecil dari nilai 
signifikansi (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas ukuran perusahaan 
0.0000 < 0.05, dengan demikian bahwa hipotesis ketiga diterima dan variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yaitu (Marta & Nofryanti., 2023) dan (Febriansyah & Oktafiani., 2021) 
yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
Perusahaan dengan ukuran besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar, termasuk 
dalam hal kemampuan melakukan perencanaan pajak yang kompleks, sehingga 
memungkinkan perusahaan tersebut melakukan praktik penghindaran pajak secara lebih 
optimal.  
 
Pengaruh Komite Audit Terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Komite Audit berpengaruh 
terhadap Penghindaran Pajak. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang terdapat pada 
tabel 4.17 dengan nilai probabilitas komite audit sebesar 0.0513 lebih besar dari nilai 
signifikansi (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas komite audit 0.0513 > 
0.05, dengan demikian bahwa hipotesis keempat ditolak dan variabel komite audit tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yaitu (Pratomo & Rana., 2021) dan (Kusumawardani, Ashari & Hidayanti., 2023) 
yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Dimana hal ini menampilkan bahwa tinggi atau rendah proporsi komite audit tidak akan 
mempengaruhi perusahaan dalam melakukan tindakan penghindaran pajak.  
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian mengenai pengaruh Intensitas Modal (X1), Ukuran Perusahaan (X2) dan 
Komite Audit (X3) terhadap Penghindaran Pajak (Y) pada perusahaan sektor properti dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 adalah sebagai berikut: 
Variabel Intensitas Modal (X1), Ukuran Perusahaan (X2) dan Komite Audit (X3) dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan variabel berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Y) 
pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2019 – 2023. Variabel Intensitas Modal (X1) disimpulkan berpengaruh terhadap Penghindaran 
Pajak (Y) pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2019 – 2023. Variabel Ukuran Perusahaan (X2) disimpulkan berpengaruh 
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terhadap Penghindaran Pajak (Y) pada perusahaan sektor properti dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 – 2023. Variabel Komite Audit (X3) disimpulkan 
tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Y) pada perusahaan sektor properti dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 – 2023. 
 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi. 
Keterbatasan tersebut atara lain: Ruang lingkup penelitian hanya terbatas dari perusahaan 
sektor properti dan real estate yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Terbatasnya 
variabel yang digunakan pada penelitian ini, seperti intensitas modal, ukuran perusahaan dan 
komite audit. Data penelitian terbatas hanya dalam jangka waktu 5 tahun yaitu dari 2019 – 
2023. Penelitian ini menggunakan transformasi logaritma pada uji asumsi klasik yaitu uji 
normalitas dan uji heteroskedastisitas. 
 
Saran 

Penelitian ini di masa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian yang 
lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan mengenai beberapa hal, diantaranya : 
1. Bagi penulis selanjutnya disarankan dan diharapkan untuk menambah variabel – variabel 

lain yang erat kaitannya dengan penghindaran pajak. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mencari ruang lingkup sektor perusahaan yang diteliti, 

seperti sektor perusahaan keuangan, infrastruktur, dan lain – lain yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 

3. Bagi pihak akademisi diharapkan bahwa penelitian ini masih butuh pengembangan, 
sehingga peneliti dan penulis yang akan datang dapat mengembangkannya lebih baik seperti 
penggunaan sampel dalam jumlah yang banyak. 

4. Bagi pihak luar terutama perusahaan, pemerintah, dan pembuat kebijakan diharapkan 
penelitian ini dapat sebagai masukan dalam membuat keputusan dan aturan yang berkaitan 
dengan penghindaran pajak 
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